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RINGKASAN 

 

Modelisasi Tugu dengan Penggabungan Benda Dasar Geometri dan Kurva 

Bezier; Meidita Henmi Emeralda; 141810101029; 2018; 55 Halaman; Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Jember. 

Tugu merupakan  bangunan yang biasanya menjulang, besar, atau tinggi. 

Tugu memiliki fungsi yang bervariasi diantaranya sebagai tanda dari suatu 

tempat, peristiwa sejarah, atau orang yang terkait dengan tempat tugu berada. 

Secara umum komponen tugu terdiri dari tiga bagian yaitu bagian tiang, bagian 

alas dan bagian puncak. Menurut aspek geometris, model tugu pada dasarnya 

masih memiliki kekurangan dari tampilan bentuk, contohnya tugu hanya terdiri 

dari benda geometri ruang prisma dan limas saja sehingga terkesan monoton dan 

kurang variatif. Bentuk-bentuk geometris yang variatif dapat dilakukan dengan 

beberapa teknik diantaranya menggunakan teknik deformasi yang meliputi 

pemotongan (interseksi), perputaran kurva, interpolasi, transformasi dilatasi, dan 

kurva bezier. Tujuan dari penelitian ini adaalah untuk mendapatkan beragam 

bentuk desain tugu yang bervariasi dari hasil penggabungan deformasi benda 

geometri ruang. 

Modelisasi tugu dibagi menjadi 3 tahapan. Pertama adalah mengkontruksi 

benda dasar geometri tabung, limas dan prisma menggunakan metode yang 

ditentukanKedua adalah merangkai beberapa komponen tersebut menjadi satu 

kesatuan pada sumbu sejajar sumbu Z. Ketiga adalah programasi komponen 

menggunakan software Maple13. Hasil penelitian ini mendapatkan beberapa 

prosedur untuk mendesain komponen-omponen tugu. Pertama pada bagian alas 

tugu dilakukan prosedur sebagai berikut, (a) pola tabung tegak dari pemotongan 

horizontal. (b) pola lengkungan tabung dengan kurva bezier kuadratik. (c) hasil 

deformasi tabung dengan dilatasi. Pada tiang tugu dilakukan prosedur sebagai 

berikut, (a) pemotongan limas secara horizontal pada limas, (b) membentuk pola 

dari hasil lengkungan kurva bezier, (c) interpolasi pola dengan transformasi 

dilatasi, (d) penetapan titik pada sisi tegak prisma, (e) membangun segmen garis 
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berdasarkan titik kontrol, (f)interpolasi setiap titik. Pada bagian puncak tugu 

dilakukan prosedur sebagai berikut, (a) memotong limas dengan ukuran yang 

ditetapkan menjadi alas puncak dan atas puncak. (b) menetapkan titik kontrol, (c) 

membentuk pola dengan kurva bezier kuadratik, (d) interpolasi setiap titik. Kedua 

merangkai komponen menjadi satu kesatuan dengan mengisi setiap segmen pada 

sumbu pusat yang sejajar dengan sumbu Z . 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tugu merupakan  bangunan yang biasanya menjulang, besar, atau tinggi. 

Tugu terbuat dari berbagai macam  bahan salah satunya adalah batu, batu bata, 

atau bahan tahan rusak lainnya. Tugu memiliki fungsi yang bervariasi diantaranya 

sebagai tanda dari suatu tempat, peristiwa sejarah, atau orang yang terkait dengan 

tempat tugu berada. 

 Komponen tugu terdiri dari 3 bagian yaitu bagian tiang, bagian alas dan 

bagian puncak (Gambar 1.1). Tiang merupakan bagian badan tugu yang memiliki 

desain bentuk variatif. Alas merupakan bagian tugu yang terletak pada bagian 

bawah atau dasar tugu yang merupakan bagian penyangga dari tugu. Sedangkan 

puncak merupakan mahkota tugu yang terletak pada bagian paling atas tugu dan 

memiliki desain yang bervariasi. Contoh beberapa tugu yang terdiri dari tiga 

bagian adalah  tugu monas dan tugu pahlawan dengan masing-masing 

perbandingan tinggi alas:tiang:puncak yaitu 2:11:2 dan 1:17:2. Komponen-

komponen tugu yang telah ada saat ini umunya memiliki variasi yang hampir 

sama satu sama lain (Gambar 1.2). Komponen-komponen tugu yang ditunjukkan 

hanya terdiri dari benda geometri ruang prisma dan limas. Komponen tugu 

cenderung hanya memiliki satu bangun ruang geometri saja, sehingga 

tampilannya terlihat kurang menarik. Selain itu relief pada bagian tiang tugu 

masih kurang variatif karena hanya berupa tulisan ataupun tidak ada tulisan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model Komponen Tugu 

Bagian Tiang  

Bagian Alas  
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Gambar 1.2 Modelisasi Tugu lainnya 

 Fatkurotin (2015) melakukan penelitian tentang konstruksi botol parfum 

melalui penggabungan benda geometri dasar hasil deformasi prisma, bola dan 

tabung. Pada penelitian ini dapat dikembangkan teknik deformasi yang digunakan 

pada komponen tugu dengan benda dasar prisma dan tabung. Namun pada 

penelitian ini deformasi yang diberikan berupa kelengkungan dengan satu titik 

kontrol pada sisi tegak. Azizah (2017) melakukan penelitian tentang modelisasi 

lampu duduk dengan penggabungan hasil deformasi benda geometri ruang. Pada 

penelitian ini dapat dikembangkan teknik deformasi pada komponen-komponen 

tugu. Ariningsum (2017) melakukan penelitian tentang konstruksi gapura dengan 

transformasi benda dasar geometri. Model ini cukup aplikatif untuk pemodelan 

tugu pada bagian tiang, alas dan puncak tugu. Namun pada penelitian ini memiliki 

kelemahan yaitu hanya menggunakan segmen garis berupa grid.  

Sehubungan dengan kelemahan yang ada pada penelitian sebelumnya, 

maka pada penelitian ini akan dikembangkan modelisasi tugu dengan 

memanfaatkan teknik deformasi, kurva bezier dan penggabungan dari beberapa 

benda geometri ruang yaitu prisma persegi (bujur sangkar), tabung dan limas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang diajukan 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Diberikan benda geometri ruang tabung dengan tinggi     satuan dan jari-

jari     satuan Berdasarkan benda tersebut bagaimana prosedur 

membangun komponen alas tugu dengan menggunakan teknik transformasi 

dilatasi dan kelengkungan oleh kurva bezier (Gambar 1.3) agar menghasilkan 

bentuk komponen alas tugu yang bervariasi. 

                     

               

Gambar 1.3 Komponen alas tugu 

 

b. Diberikan benda geometri ruang yaitu limas dan prisma dengan tinggi      

satuan dengan interval        satuan dan panjang alas     satuan. 

Bagaimana prosedur membangun komponen tiang tugu dengan menggunakan 

teknik pemotongan deformasi dan kelengkungan oleh kurva bezier (Gambar 

1.4) agar menghasilkan bentuk komponen tiang tugu yang bervariasi. 

                       

                            

Gambar 1.4 Komponen tiang tugu 
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c. Diberikan benda geometri ruang limas dengan     satuan dengan interval 

        satuan dan panjang alas     satuan. Bagaimana prosedur 

membangun komponen puncak tugu dengan menggunakan teknik 

pemotongan deformasi dan kelengkungan oleh kurva bezier (Gambar 1.5) 

agar menghasilkan bentuk komponen puncak tugu yang bervariasi. 

          

Gambar 1.5 Komponen puncak tugu 

 

d. Diberikan beberapa model komponen tugu yaitu komponen alas tugu, tiang 

tugu dan puncak tugu  dengan panjang alas     satuan dan tinggi      

satuan dengan interval        satuan. Bagaimana prosedur 

penggabungan model komponen-komponen tugu tersebut agar 

menghasilkan bentuk tugu yang baru dan bervariasi dengan titik pusat sama 

pada satu sumbu   (Gambar 1.6). 
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Gambar 1.6 Peggabungan Komponen Tugu 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dari penelitian ini adalah: 

a. modelisasi pada permukaan (bagian) luar tugu, 

b. tugu yang dihasilkan berbentuk simetris, 

c. perbandingan tinggi alas:tiang:puncak yaitu 2:9:3, 

d. benda dasar geometri yang digunakan pada alas yaitu tabung, 

e. benda dasar geometri yang digunakan pada tiang yaitu limas dan prisma, dan 

f. benda dasar geometri yang digunakan pada puncak yaitu limas. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. memperoleh prosedur membangun komponen alas tugu melalui teknik 

transformasi dilatasi dan kelengkungan oleh kurva bezier  pada benda geometri 

ruang tabung, 

t  

Komponen Tiang 

Komponen Alas 

p 

Komponen Puncak 
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b. memperoleh prosedur membangun komponen tiang tugu melalui teknik 

deformasi dan kelengkungan oleh kurva bezier pada benda geometri ruang 

limas dan prisma, 

c. memperoleh prosedur membangun komponen puncak tugu melalui teknik 

deformasi dan kelengkungan oleh kurva bezier pada benda geometri ruang 

limas 

d. memperoleh prosedur penggabungan komponen-komponen tugu. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. dapat menambah pengetahuan tentang konstruksi tugu dengan menggunakan 

komputer, 

b. dapat dihasilkan prosedur dalam konstruksi komponen-komponen tugu yang 

bervariasi, dan 

c. dapat dihasilkan model konstruksi tugu baru. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 Sehubungan dengan beberapa persoalan yang telah dijelaskan pada Bab 1 

dan untuk keperluan mencari solusi permasalahan dalam pemodelan bentuk tugu, 

pada bab ini disajikan beberapa teori dasar yag berkaitan dengan prosedur desain 

komponen tugu. Adapun teori dasar tersebut meliputi kajian tentang penyajian 

segmen garis, penyajian kurva, permukaan bezier, dan transformasi serta benda-

benda dasar geometri ruang seperti limas, tabung, dan prisma. Studi ini bertujuan 

untuk mempermudah dan membangun bentuk komponen-komponen tugu. 

2.1 Penyajian Segmen Garis 

 Menurut (Kusno,2003), segmen garis dinotasikan dengan   ̅̅ ̅̅  didefinisikan 

sebagai himpunan titik-titik dari garis yang memuat titik A dan titik B serta semua 

titik antara titik A dan titik B. 

2.1.1 Penyajian Segmen Garis di Bidang 

Diberikan dua buah titik berbeda dengan koordinat masing-masing 

A(x1,y1) dan B(x2,y2), maka segmen garis   ̅̅ ̅̅  (Gambar 2.1) dituliskan sebagai : 

  ⃗⃗⃗⃗  ⃗ =  t  ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ + (   )   ⃗⃗⃗⃗  ⃗ 

atau 

*
 
 +  (   ) *

  

  
+    *

  

  
+    (2.1) 

dengan parameter t  [0,1]. 

Selanjutnya Persamaan (2.1) dapat dituliskan sebagai berikut : 

                   ( )   (  –    )          

 ( )   (  –    )              (2.2) 
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Gambar 2.1 Penyajian Segmen Garis di Bidang 

2.1.2 Segmen Garis di Ruang 

 Diberikan dua buah titik berbeda dengan koordinat masing-masing yaitu 

 (          ) dan  (          ), maka segmen garis   ̅̅ ̅̅  dapat didefinisikan 

secara vektorial sebagai berikut (Gambar 2.2) : 

  ⃗⃗⃗⃗  ⃗      ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗  (   )   ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ 

atau 

〈     〉    〈          〉  (   ) 〈          〉  (2.3) 

dengan parameter t  [0,1] dan P    ̅̅ ̅̅ . 

Selanjutnya Persamaan (2.3) dapat dituliskan menjadi : 

  (   )       

  (   )       

             (   )                    (2.4) 

 

 

Gambar 2.2 Penyajian Segmen Garis di Ruang. 
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2.2 Penyajian Benda Dasar Geometri Ruang 

2.2.1 Penyajian Prisma Segi Empat 

 Prisma merupakan suatu benda dasar geometri ruang yang dibatasi  oleh 

dua bidang sejajar dan beberapa bidang datar perpotongan dengan garis-garis 

potong yang sejajar. Bidang pada prisma disebut bidang alas, bidang atas dan 

bidang datar. Sedangkan jarak antara bidang alas dan bidang atas disebut dengan 

tinggi prisma (Gambar 2.3) (Kusno, 2009). 

 

Gambar 2.3 Prisma Segi Empat dan Bagiannya 

2.2.2 Penyajian Tabung 

 Tabung merupakan bangun dasar geometri ruang yang dibangun oleh garis 

lurus sejajar dengan garis lurus tertentu (poros) yang bergerak sejajar dengan jari-

jari bersifat konstan (Suryadi,1986). Tabung juga didefinisikan sebagai benda 

ruang yang kedudukan garis-garis sejajar dan berjarak sama terhadap garis (poros) 

tertentu (Gambar 2.4a). Tabung juga dapat diartikan sebagai benda ruang yang 

berasal dari lingkaran sebagai alas tabung bergerak secara paralel terhadap sumbu 

pusat sepanjang t (Gambar 2.4b ). 

 

Gambar 2.4 Penyajian Tabung 
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 Menurut Bastian (2011), jika diketahui tabung dengan pusat alas 

P1(x1,y1,z1), jari-jari R, dan tinggi t, maka dapat dicari persamaan parametrik 

tabung sebagai berikut. 

a. Jika alas terletak pada bidang z = z1 dan sumbu pusat tabung sejajar sumbu Z, 

maka untuk mencari persamaan parametrik tabung dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut (Gambar 2.5a). 

1. Tentukan persamaan parametrik lingkaran dengan pusat P1(x1,y1,z1), jari-jari 

R, dan terletak pada bidang z = z1, yaitu 

L(θ) = 〈                      〉 (2.5) 

dengan        dan R   real. 

2. Translasikan persamaan lingkaran (2.5) dari    sampai      sehingga 

terbentuk persamaan parametrik tabung 

ST(θ,z) = 〈                     〉, (2.6) 

dengan        dan          . 

b. Jika alas terletak pada bidang x = x1 dan sumbu pusat tabung sejajar sumbu X, 

maka untuk mencari persamaan parametrik tabung dapat dilakukan dengan 

mengulangi langkah a dan didapatkan persamaan (Gambar 2.5b) 

ST(θ,z) = 〈                     〉, (2.7) 

dengan        dan          . 

c. Jika alas terletak pada bidang y = y1 dan sumbu pusat tabung sejajar sumbu Y, 

maka untuk mencari persamaan parametrik tabung dapat dilakukan dengan 

juga mengulangi langkah a dan didapatkan persamaan (Gambar 2.5c) 

ST(θ,z) = 〈                     〉, (2.8) 

dengan        dan          . 
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Gambar 2.5 Penyajian Tabung dengan beragam sumbu pusat 

2.2.3 Penyajian Limas 

Limas dapat didefinisikan sebagai suatu bangun geometri ruang yang 

dibatasi oleh sebuah bidang segi-n (bidang alas) dan n buah segitiga (sisi tegak) 

yang memiliki satu titik sudut persekutuan (puncak) seperti pada Gambar 2.6. 

Rusuk-rusuk yang memiliki puncak merupakan rusuk tegak dan sisi dari bidang 

segi-n merupakan rusuk alas yang membentuk poligon. Suatu limas dikatakan 

limas tegak jika tingginya adalah dari titik berat alas ke titik puncak limas. Unsur-

unsur yang perlu diketahui pada limas dapat dijelaskan pada Gambar berikut 

(Bastian, 2011).  

 

Gambar 2.6 Penyajian Limas tegak segiempat T-ABCD dan bagian-bagiannya 

2.3 Penyajian Kurva dan Permukaan Bezier 

Kurva Bezier derajat-n (C(u)) dinyatakan dalam bentuk parametrik 

berikut: 

   ( )  ∑     
 ( ) 

   ,           (2.9) 

R 

t 

sumbu pusat 

X 

Y 

Z 

(a) sumbu pusat sejajar Z (b) sumbu pusat sejajar X 

R 

t 

Sumbu pusat 

pusat 

X 

Y 

Z 

(c) sumbu pusat sejajar Y 

R 

t 

sumbu 

pusat 

X 

Y 

Z 
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Dengan keterangan: 

  
 ( ) =   

 (   )     , 

  
 
 = 

  

  (   ) 
 , 

Pi = koefisien geometri / titik kontrol kurva C(u). 

Jika n=2, dihasilkan kurva Bezier kuadratik dengan persamaan 

parametrik (Gambar 2.7a): 

 ( )  (   )      (   )( )        

 

 

Gambar 2.7 Kurva Bezier kuadratik  

 

Permukaan Bezier pada prinsipnya identik dengan kurva Bezier. 

Permukaan Bezier S(u,v) derajat m dan n dinyatakan dalam bentuk parametrik 

berikut (Gambar 2.8): 

S(u,v) = ∑      
 ( )  

 ( )   
     ,             (2.10) 

Dengan keterangan : 

  
 ( ) = 

  

  (   ) 
(   )     , 

  
 ( ) = 

  

  (   ) 
(   )

   
  , 

Pij = koefisien geometri / titik kontrol permukaan S(u,v). 

P0 

P1 
P2 
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Gambar 2.8 Permukaan Bezier dengan m = 2 dan n = 2 

2.4 Interpolasi Antara Segmen Garis dan Kurva di Ruang 

Menurut Astuti (2014), dimisalkan terdapat dua segmen garis yang 

dinotasikan dengan   ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  didefinisikan masing-masing oleh  (        ) 

 (        )   (        ) dan  (        ) dalam bentuk parametrik l1(u) dan 

l2(u), maka permukaan parametrik hasil interpolasi linier kedua segmen garis 

tersebut diformulasikan sebagai berikut: 

 (   )  (   )  ( )      ( ), (2.11) 

dengan       dan      . 

Terdapat beberapa kasus khusus untuk interpolasi linier kedua garis 

tersebut. Jika A=B maka hasil interpolasi Persamaan (2.11) akan menghasilkan 

bidang segitiga (Gambar 2.9a). Sedangkan jika   ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅  maka secara umum 

akan membentuk bidang segi empat (Gambar 2.9b). Jika bidang tersebut dibentuk 

dari interpolasi dua garis yang bersilangan maka menghasilkan permukaan tidak 

datar (dapat melengkung ataupun terjadi puntiran di sebagian permukaan tersebut) 

(Gambar 2.9c). 

Di sisi lain kita dapat membangun permukaan lengkung hasil interpolasi 

kurva ruang melalui persamaan berikut: 

 (   )  (   )  ( )      ( ), (2.12) 

dengan C1(u) dan C2(u) merupakan kurva batas (Gambar 2.10). 

P0,2 

P0,0 

P0,1 
P1,0 

P1,1 

P1,2 
P2,0 

P2,1 

P2,2 
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Gambar 2.9 Contoh kasus khusus interpolasi linier dua segmen garis 

 

 

Gambar 2.10 Interpolasi linier pada kurva 

 

2.5 Permukaan Putar 

Menurut Kusno (2009), permukaan putar adalah suatu permukaan yang 

dibangkitkan oleh suatu kurva ruang C(u) (sebagai generatrik) diputar mengitari 

sebuah sumbu putar g yang disebut sebagai sumbu putar (Gambar 2.11). 

Dalam membahas permukaan putar, terdapat beberapa istilah yang perlu 

diketahui. Pertama, bagian-bagian bidang penampang yang melalui sumbu putar 

dan dibatasi oleh permukaan putar, disebut dengan istilah penampang-penampang 

meridian. Semua penampang-penampang meridian adalah saling kongruen. 

(b) Bidang trapesium (a) Bidang segitiga 

(c) Permukaan tidak datar 

D 
C 

B A 

D C 

A=B A(x1,y1,z1) B(x2,y2,z2) 

C(x3,y3,z3) D(x4,y4,z4) 
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Sedangkan lingkaran-lingkaran sejajar permukaan putar adalah perpotongan 

antara bidang-bidang sejajar yang tegak lurus sumbu putar dengan permukaan 

putar. 

 

Gambar 2.11 Permukaan putar 

 

Misalkan Cx(u), Cy(u) dan Cz(u) menyatakan komponen-komponen skalar 

dari kurva generatris C(u), maka permukaan putar yang dibangkitkan oleh kurva 

C(u) dapat diformulasikan sebagai berikut. 

a. Jika kurva generatris C(u) pada bidang YOZ dan sumbu putar OZ, maka untuk 

mencari persamaan parametrik permukaan putar dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut (Gambar 2.12a). 

1. Tentukan persamaan parametrik kurva C(u), yaitu 

 ( )   〈  ( )   ( )   ( ) 〉 (2.13) 

dengan      . 

2. Putar kurva C(u) terhadap sumbu putar OZ, maka terbentuk sebuah 

permukaan putar dengan persamaan parametrik 

 (   )    〈  ( )         ( )         ( ) 〉 (2.14) 

dengan       dan       . 

b. Jika kurva generatris C(u) pada bidang XOY dan sumbu putar OY, maka untuk 

mencari persamaan parametrik permukaan putar dilakukan dengan mengulangi 

langkah a dan didapatkan persamaan (Gambar 2.12b) 

 (   )  〈  ( )         ( )   ( )      〉 (2.15) 

dengan       dan       . 

Sumbu putar g 

𝜏 

C(u) 

Lingkaran sejajar 

Penampang 

meridian 
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c. Jika kurva generatris C(u) pada bidang XOY dan sumbu putar OX, maka untuk 

mencari persamaan parametrik permukaan putar dilakukan dengan mengulangi 

langkah a dan didapatkan persamaan (Gambar 2.12c) 

 (   )   〈  ( )   ( )         ( )      〉 (2.16) 

dengan       dan       . 

 

Gambar 2.12 Permukaan putar kurva C(u) 

 

2.6 Transformasi Bidang di R
3
 

2.6.1 Dilatasi (Penskalaan) 

Menurut Budhi (1995), dilatasi adalah proses memperbesar atau 

memperkecil ukuran suatu objek. Transformasi dilatasi merupakan pemataan yang 

memetakan titik kemudian didefinisikan dengan rumus sebagai berikut : 

[
  
  

  

]   [

    
    
    

] [
 
 
 
]   [

   
   
   

]      (2.17) 

dengan k1, k2 dan k3  bilangan real 

 Pada bagian ini    menyatakan skala ke arah sumbu X,    kearah sumbu Y 

dan    menyajikan skala ke arah sumbu Z, jika           maka peta obyek 

yang diperoleh sebangun dengan obyek aslinya (ukuran diperbesar, diperkecil, 

tetap). 
 

2.7 Teknik Deformasi 

Deformasi dalam konteks geometri adalah sebuah teknik mengkonstruksi 

benda dengan mengubah bentuk/ukuran benda. Deformasi terbagi menjadi dua 

jenis yaitu deformasi sebagian dan deformasi keseluruhan. Deformasi sebagian 

g 
Y 

Z 

O 

C(u) X 
g 

Y 

Z 

O 
C(u) 

X 

g 

Y 

Z 

O 

C(u) 

X 
(a) sumbu putar OZ (b) sumbu putar OY (c) sumbu putar OX 
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merupakan teknik deformasi yang digunakan untuk mengubah sebagian ukuran 

benda sehingga bentuk yang dihasilkan tetap sebangun dan masih seperti gambar 

sebelumnya, sedangkan deformasi keseluruhan adalah teknik deformasi yang 

digunakan untuk mengubah semua komponen benda dari segi bentuk maupun 

ukuran sehingga benda yang dihasilkan akan berbeda dari sebelumnya. Pada 

deformasi metode yang dapat digunakan ada berbagai macam, diantaranya metode 

transformasi dilatasi, interseksi (pemotongan), interpolasi dan pemutaran kurva 

serta berbagai macam metode lainnya. Berikut adalah gambaran dari jenis-jenis 

deformasi, 

a. Deformasi Sebagian 

Pada contoh deformasi sebagian berikut, diberikan benda geometri dasar 

prisma segi empat dengan panjang sisi adalah 8cm kemudian dengan 

menggunakan metode transformasi dilatasi(penskalaan) diperkecil menjadi 

6cm pada setiap sisi (Gambar 2.13). 

 

 

 

Gambar 2.13Hasil Deformasi Sebagian. 
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b. Deformasi Keseluruhan 

Pada contoh deformasi keseluruhan berikut, diberikan benda dasar limas segi 

empat yang di interseksi( pemotongan) pada bagian puncak dan di bentuk pola 

pada bagian alas lalu di dilatasikan pada bagian atas kemudian dinterpolasikan 

hingga membentuk sebuah benda baru dari sebelumnya (Gambar 2.14). 

 

Gambar 2.14 Hasil Deformasi Keseluruhan 

 

2.8 Konstruksi Objek pada Program Maple 13 

Pada subbab ini disajikan beberapa contoh konstruksi obyek-obyek 

geometri dengan software Maple 13 untuk mengkonstruksi objek geometri 

sebagai berikut. 

a. Penyajian Segmen Garis 

Untuk membuat segmen garis menggunakan maple, dapat menggunakan 

Persamaan (2.2) dengan memberikan nilai (x1,y1,z1) dan (x2,y2,z2) sebagai posisi 

titik ujung segmen garis di ruang. Misalkan akan dibuat suatu segmen garis a 

(Gambar 2.15) dengan titik-titik ujung A(0,0,0) dan B(0,5,0). Berikut ini 

merupakan script program Maple 13. 

a:=spacecurve([(1-t)*0+t*0,(1-t)*0+t*5,(1-t)*0+t*0], t=0..1): 

 

Gambar 2.15 Segmen garis 
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b. Penyajian Selimut Tabung 

Untuk membuat tabung dapat menggunakan Persamaan (2.10) dengan 

memberikan nilai jari-jari dan tinggi tabung. Misalkan akan dibentuk tabung e 

(Gambar 2.16) dengan jari-jari sepanjang 2 satuan dan tinggi 6 satuan. Berikut 

ini 

contoh scrip-nya: 

e:=plot3d([2*cos(u)+5,2*sin(u)+2,2*v],u=0..2*Pi,v=1..3,scaling=constrained,labels=[

x,y,z],axes=framed): 

 

Gambar 2.16 Penyajian Selimut Tabung 

 

c. Penyajian Permukaan Bezier 

Pada program Maple 13 untuk membangun permukaan Bezier misalnya 

permukaan Bezier Bb, seperti ditunjukkan pada Gambar 2.17 dapat dituliskan 

contoh script program sebagai berikut. 

Bb:=plot3d([(1-v)^2*((1-t)^2*sqrt(3)+(2*(1-t))*t/sqrt(3) +t^2*0)+(2*(1-v))*v*((1/2)*(1-

t)^2*sqrt(3)+(1/6)*(2*(1-t))*t*sqrt(3)+t^2*0)+v^2*((1-t)^2*sqrt(3)+(2*(1-t))*t/ 

sqrt(3)+t^2*0),(1-v)^2*((1-t)^2+(2*(1-t))*t+2*t^2)+(2*(1-v))*v*((1/2)*(1-

t)^2+(1/2)*(2*(1-t))*t+t^2)+v^2*((1-t)^2 +(2*(1-t))*t+2*t^2),(1-v)*((1-t)^2*0+(2*(1-

t))*t*0+t^2*0) +(2*(1-v))*v*(2*(1-t)^2+2*(2*(1-t))*t+2*t^2)+v^2*(4*(1-t)^2+4*(2*(1-

t))*t+4*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

 

Gambar 2.17 Penyajian Permukaan Bezier 
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d. Penyajian Interpolasi antara Dua Kurva 

Misalkan akan menginterpolasi antara dua kurva yang diberi nama ll 

dengan kurva pertama berupa setengah lingkaran berpusat di (0,0,0) sedangkan 

kurva kedua berupa lingkaran berpusat di (0,5,0) dengan jari-jari masing-masing 2 

satuan. Berikut ini merupakan  contoh script-nya: 

ll:=plot3d([(1-v)*2*cos(t)+v*(2*cos(-t)),(1-v)*2*sin(t)+v*(2*sin(t)+5),0],v=0..1,t=0..Pi): 

 

Gambar 2.18 Interpolasi antara dua kurva 

 

e. Penyajian Permukaan Putar 

Pada program Maple 13 untuk membangun permukaan putar misalnya 

permukaan putar kurva Bezier kuadratik pp yang bersumbu putar OZ, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2.19 dapat dituliskan contoh script program sebagai 

berikut. 

pp:=plot3d([(((1-u)^2)*1+2*(1-u)*u*5+(u^2)*1)*cos(v),(((1-u)^2)*1+2*(1-

u)*u*5+(u^2)*1)*sin(v),((1-u)^2)*0+2*(1-u)*u*4+(u^2)*8],u=0..1,v=0..2*Pi): 

 

Gambar 2.19 Permukaan putar kurva Bezier kuadratik 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

 Berdasarkan rumusan masalah pada Bab 1 dan hasil kajian tinjauan 

pustaka pada Bab 2, untuk menyelesaikan permasalahan yang dimaksud maka 

diuraikan langkah-langkah penelitian sebagai berikut. 

3.1 Menentukan data berupa prisma, limas dan tabung dengan ketetapan sebagai 

berikut. 

1) Prisma persegi (bujur sangkar) dengan panjang alas     satuan dan 

tinggi     satuan dengan interval          satuan. 

2) Limas segi empat dengan panjang alas     satuan dan tinggi      

satuan dengan interval        satuan untuk tiang tugu dan      

satuan dengan interval         satuan untuk puncak tugu. 

3) Tabung dengan jari-jari     satuan  dan tinggi     satuan dengan 

interval        satuan. 

3.2 Metode yang digunakan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deformasi dengan 

operasi geometri sebagai berikut: 

a. pemotongan (interseksi), 

b. transformasi dilatasi (perubahan skala), 

c. interpolasi, dan 

d. pemutaran kurva. 

3.3 Memodelkan komponen-komponen tugu 

Memodelkan data yang dipilih hingga menjadi bentuk komponen tugu 

dengan langkah sebagai berikut. 

a) Modelisasi bagian alas tugu 

1. Membuat desain alas dasar tugu menggunakan benda dasar geometri 

ruang tabung dengan memotong tabung secara horizontal dan 

memberikan kelengkungan oleh kurva bezier pada sisi tegak tabung. 
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2. Mendilatasikan tabung dengan mengecilkan ukuran alas dari ukuran 

sebelumnya. 

3. Menggabungkan hasil deformasi dari tabung hingga membentuk 

bagian alas bertingkat. 

b) Modelisasi bagian tiang tugu 

1. Membuat desain tiang tugu menggunakan benda geometri dasar ruang 

limas dengan memotong limas secara horizontal sejajar dengan sumbu 

pusat   dan memberi kelengkungan pada bagian sisi limas hingga 

membentuk pola tiang tugu yang bervariasi. 

2. Membuat desain tiang tugu menggunakan benda geometri dasar ruang 

prisma dengan memeberikan titik kontrol pada sisi dalam dan sisi luar 

prisma dengan ukuran tinggi yang sama. Kemudian membentuk 

segmen garis dengan menghubungkan titik kontrol. 

3.  Membuat desain tiang tugu dengan mengkombinasi hasil bentuk 

deformasi limas dan prisma persegi (bujur sangkar) hingga 

membentuk satu kesatuan komponen tiang yang bervariasi. 

c) Modelisasi bagian puncak tugu  

1. Membuat desain puncak tugu menggunakan benda geometri dasar 

ruang limas dengan memotong limas secara horizontal sejajar sumbu 

pusat, kemudian membuat kelengkungan pada sisi tegak limas dengan 

menggunakan kurva bezier kuadratik hingga membentuk variasi 

puncak tugu baru. 

2. Membuat desain puncak tugu dengan mengkombinasi hasil bentuk 

deformasi limas hingga membentuk satu kesatuan komponen puncak 

bervariasi. 

d) Penggabungan seluruh komponen tugu 

1. Membangun sumbu pemodelan untuk merangkai hasil modelisasi 

komponen alas, tiang dan puncak tugu 

2. Menggabungkan bagian alas, tiang dan puncak tugu dengan ketentuan 

dan model yang dihasilkan pada bagian a) dan b). 

e) Penyusunan program dengan menggunakan software Maple13 
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Gambar 3.1 Skema Metode Penelitian 

Benda Dasar Geometri 

Memberikan segmen pada 

permukaan bidang 

Memotong, memberi 

lengkungan pada sisi 

tabung 
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kelengkungan 

dan pola pada sisi 

tegak limas 

Deformasi Prisma 

Memberikan titik kontrol 

pada bagian luar dan dalam 

sisi tegak prisma 

Prisma Tabung Limas 

Memberikan segmen 

garis lurus sejajar 

dengan sumbu pusat  

DeformasiTabung Deformasi Limas 

Modelisasi Komponen 

Alas Tugu 

Modelisasi Komponen 

Tiang Tugu 

Penggabungan komponen 

alas, tiang dan puncak tugu 

Menyusun program komputer dengan 

menggunakan software Maple13 

Dilatasi 

Modelisasi Komponen 

Puncak Tugu 

Membangun segmen garis 

Memotong limas 

secara horizontal 

dan sejajar sumbu 

pusat 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4, maka 

didapatkan kesimpulan untuk memodelkan dan membuat variasi komponen-

komponen tugu secara utuh perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut, 

b. Untuk mendesain beragam variasi alas tugu dari benda dasar geometri tabung 

dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur dan metode sebagai berikut. 

Pertama membuat pola tabung secara tegak dengan metode memotong tabung 

secara horizontal. Kedua membuat pola lengkungan melalui kurva bezier 

kuadratik dengan mengoperasikan titik kontrol yang telah ditetapkan dan 

memutar kurva terhadap sumbu  . Ketiga mengubah ukuran hasil deformasi 

tabung dengan metode dilatasi. Keempat penggabungan hasil deformasi dan 

hasil dilatasi hingga menghasilkan bentuk komponen alas tugu yang 

bervariasi. 

c. Untuk mendesain bagian komponen tiang tugu, maka dilakukan teknik 

deformasi dan interpolasi pada dua benda yang telah ditetapkan yaitu prisma 

persegi empat dan limas persegi empat sebagai berikut. Pada limas persegi 

empat, pertama memotong limas dan menetapkan titik kontrol pada setiap sisi 

alas limas. Kedua menetapkan variasi lengkung oleh kurva bezier pada titik 

kontrol. Ketiga mendilatasikan pola terhadap bagian atas limas, selanjutnya 

menginterpolasikan masing-masing titik secara berpasangan hingga 

membentuk pola yang bervariasi. Pada prisma dilakukan langkah, pertama 

menetapkan titik kontrol pada sisi tegak. Kedua membuat pola segmen 

berdasarkan titik kontrol yang ditetapkan. Ketiga menginterpolasikan setiap 

titik secara berpasangan hingga membentuk pola yang bervariasi. Langkah 

terakhir adalah menggabungkan hasil deformasi prisma dan limas pada 

sumbu  . 

d. Untuk mendesain komponen puncak tugu, dilakukan dengan menggunakan 

metode deformasi, dilatasi dan interpolasi pada benda dasar limas persegi 
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empat. Pertama memotong limas dengan ukuran yang ditetapkan menjadi alas 

puncak dan atas puncak. Kedua pada bagian atas puncak dibentuk pola tetap 

dan pola lengkungan oleh kurva bezier kuadratik, kemudian 

menginterpolasikan setiap titik pada bagian alas puncak hingga menghasilkan 

bentuk alas puncak yang baru. Pada bagian atas puncak dilakukan lengkungan 

oleh kurva bezier kuadratik melalui titik kontrol yang ditetapkan dan 

mendilatasikan bagian sisi alas menjadi lebih kecil dari ukuran sebelumnya. 

Ketiga, menggabungkan bagian alas puncak dan atas puncak hingga 

menghasilkan variasi komponen puncak tugu yang baru dan bervariasi. 

e. Untuk penggabungan komponen-komponen tugu, dilakukan dengan 

menggabungkan komponen a, b dan c secara vertikal pada saatu sumbu pusat 

  dengan urutan bagian alas, tiang dan puncak hingga membentuk variasi 

tugu yang baru. 

5.2 Saran 

 Pada skripsi ini telah diperkenalkan prosedur pemodelan komponen-

komponen tugu dengan menggunakan teknik deformasi dan kurva bezier pada 

benda geometri ruang yang ditetapkan serta penggabungan pada satu sumbu 

hingga menghasilkan bentuk tugu dengan variasi yang baru. Diharapkan untuk 

peneltian selanjutnya metode ini dapat dikembangkan pada dua sumbu dan tigga 

sumbu pemodelan, serta diberikan variasi relief pada bagian tiang dan puncak 

tugu. 
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LAMPIRAN 

restart; 

 with(plots): 

 with(geom3d): 

 with(geometry): 

   

A. Modelisasi Alas Tugu Deformasi Tabung 

A1. Alas Tugu Tegak Cekung 

C1:=plot3d([5*cos(u)+0,-

5*sin(u)+0,v],u=0..2*Pi,v=0..1.5,scaling=constrained,labels=

[x,y,z],axes=framed,color="violet"):  C2:=plot3d([(4.5*(1-

t)^2+4*2*(1-t)*t+4.5*t^2)*cos(v),(4.5*(1-t)^2+4*2*(1-

t)*t+4.5*t^2)*sin(v),(1.5*(1-t)^2+2.25*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color=red,thickness=4,labels=[

x,y,z],color="violet"): 

C3:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,0],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

C4:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,1.5],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

C5:=plot3d([4.5*u*cos(v)+0,-

4.5*u*sin(v)+0,3],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

  

x1:=display([(C1,C2,C3,C4,C5)],scaling=constrained,style=pat

chnogrid): 

 

A2. Alas Tugu Cembung Tegak 

Cc1:=plot3d([4.5*cos(u)+0,-

4.5*sin(u)+0,v],u=0..2*Pi,v=1.5..3,scaling=constrained,label

s=[x,y,z],color="violet"): 

Cc2:=plot3d([(5*(1-t)^2+5.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*cos(v),(5*(1-

t)^2+5.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*sin(v),(0*(1-t)^2+0.75*2*(1-

t)*t+1.5*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color="violet",thickness=4,l

abels=[x,y,z]): 
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Cc3:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,0],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

Cc4:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,1.5],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

Cc5:=plot3d([4.5*u*cos(v)+0,-

4.5*u*sin(v)+0,3],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

  

x2:=display([(Cc1,Cc2,Cc3,Cc4,Cc5)],scaling=constrained,styl

e=patchnogrid): 

 

A3. Alas Tugu Cembung Cekung 

Bb1:=plot3d([(4.5*(1-t)^2+4*2*(1-

t)*t+4.5*t^2)*cos(v),(4.5*(1-t)^2+4*2*(1-

t)*t+4.5*t^2)*sin(v),(1.5*(1-t)^2+2.25*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color=red,thickness=4,labels=[

x,y,z],color="violet"): 

Bb2:=plot3d([(5*(1-t)^2+5.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*cos(v),(5*(1-

t)^2+5.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*sin(v),(0*(1-t)^2+0.75*2*(1-

t)*t+1.5*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color=red,thickness=4,labels

=[x,y,z],color="violet"): 

Bb3:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,0],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

Bb4:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,1.5],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

Bb5:=plot3d([4.5*u*cos(v)+0,-

4.5*u*sin(v)+0,3],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

    

x3:=display([(Bb1,Bb2,Bb3,Bb4,Bb5)],scaling=constrained,styl

e=patchnogrid): 

 

A4. Alas Tugu Cekung Cembung 

B1:=plot3d([(4.5*(1-t)^2+5*2*(1-

t)*t+4.5*t^2)*cos(v),(4.5*(1-t)^2+5*2*(1-

t)*t+4.5*t^2)*sin(v),(1.5*(1-t)^2+2.25*2*(1-
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t)*t+3*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color=red,thickness=4,labels=[

x,y,z],color="violet"): 

B2:=plot3d([(5*(1-t)^2+4.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*cos(v),(5*(1-

t)^2+4.5*2*(1-t)*t+5*t^2)*sin(v),(0*(1-t)^2+0.75*2*(1-

t)*t+1.5*t^2)],t=0..1,v=0..2*Pi,color=red,thickness=4,labels

=[x,y,z],color="violet"): 

B3:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,0],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

B4:=plot3d([5*u*cos(v)+0,-

5*u*sin(v)+0,1.5],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

B5:=plot3d([4.5*u*cos(v)+0,-

4.5*u*sin(v)+0,3],u=0..1,v=0..2*Pi,axes=box): 

   

x4:=display([(B1,B2,B3,B4,B5)],scaling=constrained,style=pat

chnogrid): 

 

B. Modelisasi Tiang Deformasi Limas Segi Empat 

B1 Pola Bantal 

Pola Alas  

K1:=spacecurve([(1*(1-t)^2+2*2*(1-t)*t+3*t^2),(3*(1-

t)^2+3.5*2*(1-t)*t+3*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K2:=spacecurve([(3*(1-t)^2+3.5*2*(1-t)*t+3*t^2),(3*(1-

t)^2+2*2*(1-t)*t+1*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K3:=spacecurve([(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2),(1*(1-

t)^2+1*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K4:=spacecurve([(3*(1-t)^2+3.5*2*(1-t)*t+3*t^2),((-1)*(1-

t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K5:=spacecurve([(3*(1-t)^2+2*2*(1-t)*t+1*t^2),((-3)*(1-

t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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K6:=spacecurve([(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-3)*(1-

t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  K7:=spacecurve([(-1*(1-

t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-

t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K8:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K9:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K10:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2),((1)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(3*(1-

t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K11:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3.5)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(3*(1-

t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

K12:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+1*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(3*(1-

t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(K1,K2,K3,K4,K5,K6,K7,K8,K9,K10,K11,K12)],scaling=c

onstrained,thickness=7): 

 

Pola Atas/Atap 

C1:=spacecurve([((0.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+2*t^2),((2)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C2:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+2*t^2),((2)*(1-

t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C3:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+2*t^2),((0.5)*(1-

t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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C4:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+2*t^2),((-

0.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C5:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+0.5*t^2),((-

2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C6:=spacecurve([((0.5)*(1-t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-

0.5)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C7:=spacecurve([((-0.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C8:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-

2)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C9:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-

0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C10:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),((0.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C11:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

0.5)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

C12:=spacecurve([((-0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-

t)*t+0.5*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(K1,K2,K3,K4,K5,K6,K7,K8,K9,K10,K11,K12,C1,C2,C3,C4

,C5,C6,C7,C8,C9,C10,C11,C12)],scaling=constrained,thickness=

7): 

 

Interpolasi Antara kurva K dan kurva C 

KC1:=plot3d([((1-v)*(1*(1-t)^2+2*2*(1-

t)*t+3*t^2))+v*((0.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+2*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+3.5*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-
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t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 

KC2:=plot3d([((1-v)*(3*(1-t)^2+3.5*2*(1-

t)*t+3*t^2))+v*(2*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+2*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+2*2*(1-t)*t+1*t^2)+v*(2*(1-t)^2+1.5*2*(1-

t)*t+0.5*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 

KC3:=plot3d([(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(2*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+2*t^2),(1-v)*(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2)+v*(0.5*(1-t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="grey"): 

KC4:=plot3d([(1-v)*(3*(1-t)^2+3.5*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(2*(1-

t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+2*t^2),(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-

t)*t+(-3)*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 

KC5:=plot3d([(1-v)*(3*(1-t)^2+2*2*(1-t)*t+1*t^2)+v*(2*(1-

t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+0.5*t^2),(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-

3.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 

KC6:=plot3d([(1-v)*(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2)+v*((0.5)*(1-t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-

2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="grey"): 

KC7:=plot3d([(1-v)*(-1*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-2)*(1-

t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 

KC8:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-

1.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"): 
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KC9:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-

0.5)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="grey"):  KC10:=plot3d([(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-2)*(1-

t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*((1)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((0.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"):  

KC11:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-

v)*((3)*(1-t)^2+(3.5)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="turquoise"):  

KC12:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+1*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-t)*t+0.5*t^2),(1-

v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="grey"): 

  

y1:=display([(KC1,KC2,KC3,KC4,KC5,KC6,KC7,KC8,KC9,KC10,KC11,

KC12)],scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,lab

els=[x,y,z]): 

 

B2 Pola Puzzle 

Pola Alas  

L1:=spacecurve([(-1*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+1*t^2),(3*(1-

t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L2:=spacecurve([(1*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+3*t^2),(3*(1-

t)^2+1.5*2*(1-t)*t+1*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L3:=spacecurve([(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2),(1*(1-

t)^2+1*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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L4:=spacecurve([(3*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+1*t^2),((-1)*(1-

t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L5:=spacecurve([(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-3)*(1-

t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L6:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L7:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+1*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

L8:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2),(1*(1-t)^2+1.5*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

 

Dilatasi pola 

M1:=spacecurve([((-0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-

t)*t+(0.5)*t^2),(2.5*(1-t)^2+2.5*2*(1-t)*t+2.5*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M2:=spacecurve([((0.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-

t)*t+(2.5)*t^2),(2.5*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+0.5*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M3:=spacecurve([((2.5)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-

t)*t+(2.5)*t^2),(0.5*(1-t)^2+0.5*2*(1-t)*t+(-

0.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M4:=spacecurve([((2.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),((-

0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-t)*t+(-2.5)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M5:=spacecurve([((0.5)*(1-t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-

0.5)*t^2),((-2.5)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-

2.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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M6:=spacecurve([((-0.5)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-

2.5)*t^2),((-2.5)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M7:=spacecurve([((-2.5)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-

2.5)*t^2),((-0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-

t)*t+(0.5)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

M8:=spacecurve([((-2.5)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-

0.5)*t^2),((0.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(2.5)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

kerangka pola alas dan dilatasinya 

display([(L1,L2,L3,L4,L5,L6,L7,L8,M1,M2,M3,M4,M5,M6,M7,M8)],

scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid): 

 

Interpolasi pola puzzle 

LM1:=plot3d([(1-v)*(-1*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+1*t^2)+v*((-

0.5)*(1-t)^2+(-0.5)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-

t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(2.5*(1-t)^2+2.5*2*(1-

t)*t+2.5*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

LM2:=plot3d([(1-v)*(1*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*((0.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(2.5)*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+1.5*2*(1-t)*t+1*t^2)+v*(2.5*(1-t)^2+1*2*(1-

t)*t+0.5*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="orange"): 

LM3:=plot3d([(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*((2.5)*(1-t)^2+(2.5)*2*(1-t)*t+(2.5)*t^2),(1-

v)*(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*(0.5*(1-t)^2+0.5*2*(1-

t)*t+(-0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

LM4:=plot3d([(1-v)*(3*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+1*t^2)+v*((2.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-0.5)*(1-

t)^2+(-0.5)*2*(1-t)*t+(-2.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="orange"): 
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LM5:=plot3d([(1-v)*(1*(1-t)^2+1*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2)+v*((0.5)*(1-t)^2+(0.5)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-2.5)*(1-

t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

LM6:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-2.5)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*((-2.5)*(1-

t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="orange"): 

LM7:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-2.5)*(1-t)^2+(-2.5)*2*(1-t)*t+(-2.5)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+1*t^2)+v*((-0.5)*(1-t)^2+(-

0.5)*2*(1-t)*t+(0.5)*t^2),(1-v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-

t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"):  LM8:=plot3d([(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*((-2.5)*(1-

t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-0.5)*t^2),(1-v)*(1*(1-t)^2+1.5*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((0.5)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(2.5)*t^2),(1-

v)*(3*(1-t)^2+3*2*(1-t)*t+3*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="orange"): 

  

y2:=display([(LM1,LM2,LM3,LM4,LM5,LM6,LM7,LM8)],scaling=cons

trained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

 

C. Modelisasi Tiang Deformasi Prisma 

C1. Pola Segmen Luar 

Kerangka 1  

O1:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

O2:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(4)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

O3:=spacecurve([((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(16*(1-t)^2+16*2*(1-
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t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

O4:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  O5:=spacecurve([((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-4)*t^2),((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(-3)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  O6:=spacecurve([((-

4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(-3)*t^2),(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kerangka 2  

P1:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

P2:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(4)*t^2),((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

P3:=spacecurve([((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

P4:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

P5:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

4)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

P6:=spacecurve([((-4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(16*(1-

t)^2+16*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Tampilan Kerangka 1 dan 2 

display([(P1,P2,P3,P4,P5,P6,O1,O2,O3,O4,O5,O6)],scaling=cons

trained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

Interpolasi Kerangka 1 dan 2  

 OP1:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OP2:=plot3d([(1-v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-
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t)*t+(4)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(4)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OP3:=plot3d([(1-v)*((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OP4:=plot3d([(1-v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OP5:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

4)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-4)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OP6:=plot3d([(1-v)*((-4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

interpolasi tutup depan belakang 

OP7:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

4)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(4)*t^2),(1-v)*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OP8:=plot3d([(1-v)*((-4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-
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t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OP9:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-

v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OP10:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

4)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(4)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-

3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OP11:=plot3d([(1-v)*((-4)*(1-t)^2+(-4)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((4)*(1-t)^2+(4)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-

3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OP12:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-

3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

  

y3:=display([(OP1,OP2,OP3,OP4,OP5,OP6,OP7,OP8,OP9,OP10,OP11,

OP12)],scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,lab

els=[x,y,z]): 

 

C2.Pola Segmen Dalam 

kerangka 1 

OO1:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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OO2:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

OO3:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

OO4:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

OO5:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

OO6:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kerangka 2 

PP1:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

PP2:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

PP3:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(16*(1-

t)^2+16*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

PP4:=spacecurve([((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+15*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

PP5:=spacecurve([((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(15*(1-

t)^2+15*2*(1-t)*t+16*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

PP6:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2),((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(16*(1-

t)^2+16*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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display([(OO1,OO2,OO3,OO4,OO5,OO6,PP1,PP2,PP3,PP4,PP5,PP6)],

scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,

y,z]): 

Interpolasi kerangka 1 dan kerangka 2 

OOPP1:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OOPP2:=plot3d([(1-v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"):  

OOPP3:=plot3d([(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OOPP4:=plot3d([(1-v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OOPP5:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)+v*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OOPP6:=plot3d([(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*((-

3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="violet"): 

OOPP7:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-
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t)*t+(3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-

3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"):  

OOPP8:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2)+v*((-3)*(1-t)^2+(-

3)*2*(1-t)*t+(-3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OOPP9:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(15*(1-t)^2+15*2*(1-

t)*t+15*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

OOPP10:=plot3d([(1-v)*((-3)*(1-t)^2+(-3)*2*(1-

t)*t+(3)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((3)*(1-t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2)+v*((3)*(1-

t)^2+(3)*2*(1-t)*t+(3)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(16*(1-t)^2+16*2*(1-

t)*t+16*t^2)],t=0..1,v=0..1,color="pink"): 

  

y4:=display([(OOPP1,OOPP2,OOPP3,OOPP4,OOPP5,OOPP6,OOPP7,OOPP

8,OOPP9,OOPP10)],scaling=constrained,thickness=7,style=patch

nogrid,labels=[x,y,z]): 

 

D. Modelisasi Puncak Tugu Deformasi Limas Segi Empat 

D1. Alas Puncak Tegak 

Kerangka  

H1:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

H2:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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H3:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-

2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

H4:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-

2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

h1:=spacecurve([((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

h2:=spacecurve([((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

h3:=spacecurve([((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

h4:=spacecurve([((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Interpolasi Kerangka 

Hh1:=plot3d([(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2)+v*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

Hh2:=plot3d([(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-

v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

Hh3:=plot3d([(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-
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v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((-1.5)*(1-

t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

Hh4:=plot3d([(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2)+v*((-1.5)*(1-

t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(1.5)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

Hh5:=plot3d([(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)+v*(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1): 

Hh6:=plot3d([(1-v)*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.5)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(1.5)*t^2),(1-

v)*((1.5)*(1-t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2)+v*((1.5)*(1-

t)^2+(1.5)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1):  

display([(Hh1,Hh2,Hh3,Hh4,Hh5,Hh6)],scaling=constrained,thic

kness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

 

D2. Alas Puncak Cekung Cekung 

kerangka 

Kp1:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),((-

2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

Kp2:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

Kp3:=spacecurve([((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp4:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),((-
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2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp5:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(17*(1-

t)^2+17.67*2*(1-t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp6:=spacecurve([((-1.5)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2),((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(18.34*(1-

t)^2+18.67*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

  Kp7:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(19*(1-

t)^2+19*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp8:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(19*(1-

t)^2+18.67*2*(1-t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp9:=spacecurve([((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(18.34*(1-

t)^2+17.67*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp10:=spacecurve([((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(17*(1-

t)^2+17*2*(1-t)*t+17*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp11:=spacecurve([((-2)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(17*(1-

t)^2+17.67*2*(1-t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Kp12:=spacecurve([((-1.5)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2),((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(18.34*(1-

t)^2+18.67*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(Kp1,Kp2,Kp3,Kp4,Kp5,Kp6,Kp7,Kp8,Kp9,Kp10,Kp11,Kp12

)],scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=

[x,y,z]): 

Interpolasi setiap sisi 

ikp1:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 
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ikp2:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-

t)*t+(1.5)*t^2),(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(19*(1-

t)^2+18.67*2*(1-t)*t+18.34*t^2)+v*(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp3:=plot3d([(1-v)*((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp4:=plot3d([(1-v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*((-

2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-

t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp5:=plot3d([(1-v)*((-2)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-1.5)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(17*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)+v*(17*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp6:=plot3d([(1-v)*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-

1)*t^2)+v*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(18.34*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(18.34*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp7:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-t)*t+(1.5)*t^2),(1-

v)*((-2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-

2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)+v*(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp8:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1.05)*2*(1-t)*t+(-

1.5)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(1.05)*2*(1-t)*t+(1.5)*t^2),(1-

v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-
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t)*t+18.34*t^2)+v*(19*(1-t)^2+18.67*2*(1-

t)*t+18.34*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp9:=plot3d([(1-v)*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*((-

2)*(1-t)^2+(-2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2)+v*((-2)*(1-t)^2+(-

2)*2*(1-t)*t+(-2)*t^2),(1-v)*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

ikp10:=plot3d([(1-v)*((-1.5)*(1-t)^2+(-1.55)*2*(1-t)*t+(-

2)*t^2)+v*((1.5)*(1-t)^2+(1.55)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-

v)*((2)*(1-t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2)+v*((2)*(1-

t)^2+(2)*2*(1-t)*t+(2)*t^2),(1-v)*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)+v*(18.34*(1-t)^2+17.67*2*(1-

t)*t+17*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(ikp1,ikp2,ikp3,ikp4,ikp5,ikp6,ikp7,ikp8,ikp9,ikp10

)],scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=

[x,y,z]): 

D3. Atas Puncak Cembung 

Kerangka 

Ap1:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-

t)^2+20*2*(1-t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap2:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-

t)^2+20*2*(1-t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap3:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-t)^2+20*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap4:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2),((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-

t)^2+20*2*(1-t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap5:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(19*(1-

t)^2+19*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap6:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(19*(1-

t)^2+19*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 
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Ap7:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ap8:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(Ap1,Ap2,Ap3,Ap4,Ap5,Ap6,Ap7,Ap8)],scaling=constrai

ned,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

Interpolasi  

I1:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="green"):  

I2:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="yellow"): 

I3:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="green"): 

I4:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-0.75)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="yellow"): 

I5:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-

v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="blue"): 
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I6:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2)+v*((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-v)*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="blue"): 

display([(I1,I2,I3,I4,I5,I6)],scaling=constrained,thickness=

7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

D4. Atas Puncak Cekung 

Ac1:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-

t)^2+20*2*(1-t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ac2:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-

t)^2+20*2*(1-t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

Ac3:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-t)^2+20*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): Ac4:=spacecurve([((-

1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(19*(1-t)^2+20*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ac5:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(19*(1-

t)^2+19*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]):  

Ac6:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(19*(1-

t)^2+19*2*(1-t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ac7:=spacecurve([((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

Ac8:=spacecurve([((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2),(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,labels=[x,y,z]): 

display([(Ac1,Ac2,Ac3,Ac4,Ac5,Ac6,Ac7,Ac8)],scaling=constrai

ned,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

interpolasi 

Ii1:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-
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v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="green"): 

Ii2:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="yellow"): 

Ii3:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="green"): 

Ii4:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-

t)*t+(0)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-0.25)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-

v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2)+v*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(0)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)+v*(19*(1-t)^2+(20)*2*(1-

t)*t+21*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="yellow"): 

Ii5:=plot3d([(1-v)*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2)+v*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-

v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-

1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="blue"): 

Ii6:=plot3d([(1-v)*((1)*(1-t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(1)*t^2)+v*((-

1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2),(1-v)*((1)*(1-

t)^2+(1)*2*(1-t)*t+(-1)*t^2)+v*((-1)*(1-t)^2+(-1)*2*(1-

t)*t+(1)*t^2),(1-v)*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)+v*(19*(1-t)^2+19*2*(1-

t)*t+19*t^2)],t=0..1,v=0..1,labels=[x,y,z],color="blue"): 

display([(Ii1,Ii2,Ii3,Ii4,Ii5,Ii6)],scaling=constrained,thic

kness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

Perangkaian Puncak  

z1:=display([(Hh1,Hh2,Hh3,Hh4,Hh5,Hh6,Ii1,Ii2,Ii3,Ii4,Ii5,Ii

6)],scaling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,labels

=[x,y,z]): 
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z2:=display([(Hh1,Hh2,Hh3,Hh4,Hh5,Hh6,I1,I2,I3,I4,I5,I6)],sc

aling=constrained,thickness=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,

z]): 

z3:=display([(ikp1,ikp2,ikp3,ikp4,ikp5,ikp6,ikp7,ikp8,ikp9,i

kp10,I1,I2,I3,I4,I5,I6)],scaling=constrained,thickness=7,sty

le=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

z4:=display([(ikp1,ikp2,ikp3,ikp4,ikp5,ikp6,ikp7,ikp8,ikp9,i

kp10,Ii1,Ii2,Ii3,Ii4,Ii5,Ii6)],scaling=constrained,thickness

=7,style=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

E. Variasi Penggabungan Komponen Tugu 

E1. Variasi 1 

display([(x1,y1,y3,z1)],scaling=constrained,thickness=7,styl

e=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

E2. Variasi 2 

display([(x2,y2,y4,z2)],scaling=constrained,thickness=7,styl

e=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

E3. Variasi 3 

display([(x3,y1,y4,z3)],scaling=constrained,thickness=7,styl

e=patchnogrid,labels=[x,y,z]): 

E4. Variasi 4 

display([(x4,y2,y3,z4)],scaling=constrained,thickness=7,styl

e=patchnogrid,labels=[x,y,z]
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